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MOTTO 
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1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, 

2. karena telah datang seorang buta kepadanya,  

3. tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa), 

4. atau Dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat 
kepadanya?1 

 

 

 

 

                                                             
1 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, ‘Abasa ayat 1-4, (Kudus, Menara 

Kudus : 1427), hlm 585. 
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ABSTRAK 

 Siti Sangidah, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Mahasiswa 
Tunanetra di Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
(Studi Kasus Mahasiswa Periode 2012/2013). Skripsi Yogyakarta : Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.  

Latar belakang penelitian ini adalah kondisi belajar mahasiswa tunanetra 
di Pusat Bahasa digabung dengan mahasiswa normal penglihatannya dalam satu 
kelas. Dalam pembelajaran bahasa Arab untuk mahasiswa normal saja banyak 
mengalamai masalah apalagi untuk mahasiswa tunanetra tentu akan menghadapi 
banyak kendala dan problematika, dan tidaklah mudah bagi mahasiswa tunanetra 
untuk langsung menerima pelajaran yang disampaikan oleh dosen di kelas.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses kegiatan belajar 
mengajar bahasa Arab, mengetahui problematika yang dihadapi mahasiswa 
tunanetra dan mengetahui upaya yang diberikan dosen dan pihak Pusat Bahasa 
dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh mahasiswa tunanetra di Pusat 
Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan subjek 
penelitian mahasiswa tunanetra periode 2012/2013 di Pusat Bahasa, Budaya dan 
Agama UIN Sunan Kalijaga. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Setelah  data terkumpul kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis kualitatif, dan uji kebasahan data dilakukan dengan cara 
triangulasi sumber. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pembelajaran mahasiswa 
tunanetra di Pusat Bahasa disamakan dengan mahasiswa normal. Dalam 
pelakasanaannya mahasiswa tunanetra digabung dalam satu kelas dengan 
mahasiswa normal. Metode, media, materi dan sistem evaluasi mahasiswa 
tunanetra disamakan dengan mahasiswa normal. Sedangkan problematika 
pembelajaran yang dihadapi mahasiswa tunanetra adalah problematika linguistik 
dan problematika non linguistik. Problematika linguistik yang dihadapi 
mahasiswa tuanetra sebagaimana yang dihadapi oleh mahasiswa pada umumnya, 
yaitu pada tata bunyi, kosakata, tata bahasa dan tulisan. Namun untuk 
problematika  non linguistik, problem yang paling menonjol adalah,  pertama : 
buku ajar yang digunakan untuk mahasiswa tunanetra sama dengan mahasiswa 
normal. Kedua, fasilitas yang diberikan Pusat Bahasa kepada mahasiswa tunanetra 
belum memenuhi kebutuhan mahasiswa tunanetra dalam belajar. Ketiga, metode 
pembelajaran  yang digunakan dosen di kelas inklusi  belum tepat dan efektif. 
Upaya yang dilakukan dari pihak dosen hanya memberikan pendekatan verbal dan 
komunikasi. Sedangkan dari pihak Pusat Bahasa memberikan fasilitas berupa 
ruang kelas yang digabung dengan mahasiswa normal. Selain itu menyediakan 
ruang khusus untuk ujian, menambahkan alokasi waktu ujian dan pendamping 
secara suka rela.  
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 التجريد

 بالجامعة والدينية والثقافة اللغة مركز في الأعمى للطلاب العربية اللغة تعليم مشكلات سعيدة تيس

-٢٠١٢  الدراسة سنةال في الأعمى للطلاب حديثية دراسة ( يوكياكرتا كاليجاكا سونان الحكومية الإسلامية

 كاليجاكا سونان الحكومية الإسلامية الجامعة التعليم و التربية علم كلية:  يوكياكرتا. البحث)  ٢٠١٣

  ٢٠١٣  يوكياكرتا

 طلابال مع الأعمى الطلاب فيه يتعلم اللغة، مركز في يقع الذي البحث هذا في المسئلة خلفية كانت

 لا الرؤية سليمة الطلاب عند موجودة العربية اللغة تعليم مشكلات وكانت. الفصل نفس في الرؤية سليمة

  .الفصل في المعلم يلقيها التي الدراسة يفهموا ان لهم يسهل لا حتى ،الأعمى طلابلل سيما

 محاولة مع الأعمى الطلاب يقبلها التي والمشكلات العربية اللغة تعليم عملية لمعرفة البحث هذا يهدف

 سونان الحكومية الإسلامية الجامعةب والدينية والثقافة اللغة مركز في المشكلات تلك لحلول والمسئولين المعلمين

  . يوكياكرتا كاليجاكا

 السنة في  الأعمى الطلاب البحث بشخص الكيفي الوصفي البحث نوع في البحث هذا ويندرج

 كاليجاكا سونان الحكومية الإسلامية بالجامعة والدينية والثقافة اللغة المركز في ٢٠١٣-٢٠١٢ الدراسة

 بطريقة حللت بياناتال اجتمع ان بعد. والتوثيق والمقابلة بالملاحظة البيانات جمع منهج يستخدم. يوكياكرتا

 .اوتعارضا مناسبتها ا لتعرف غيرها وبين وبين بينها بالمقابلة البيانات حيحتص يختبر ثم الكيفى

 بالطلاب يستوى اللغة مركز في الأعمى للطلاب التعليم عملية أن التحقيق هذا من ويستلخص 

 لمادةوا وسيلةوال التعليم طريقة في إتحادهم يوجد ذالك وغير الفصل، نفس في تعليمهم يستمر .الرؤية سليمة

 اللغوية المشكلة هما القسمين الى تنقسم الأعمى طلاب يقبلها تىال التعليم مشكلاتأما. التقدير والنظام

. كتابتها كيفية مع اللغة وقواعد  والمفردات الصوت على تحتوي اللغوية المشكلة. اللغوية غير والمشكلة

 الدراسة كتاب إتحاد أولا أشيآء، ثلاثة على رتنحص الأعمى الطلاب عامة تقبلها التي اللغوية غير والمشكلات

 تقض لم الأعمى للطلاب اللغة مركز يستعدها التي السهولة ثانيا. الرؤية سليمة والطلاب الأعمى للطلاب

 يختارها التي المحاولة التعليم، في يؤثر ولم يصب لم المعلم يستعملها التي والطريقة المنهج اثالث. التعليم في حاجتهم

 ةنفردالم غرفةال هي متحان،الإ عند الخاصة السهولة اللغة مركز ويستعد .فقط والمواصلات القولية المراقبة المعلم

  .مجانا والمصاحب الوقت زيادةو
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KATA PENGANTAR 

 الرحيمِ الرحمنِ االلهِ بِسمِ

 ولوكره كله الدين على ليظهره الحق ودين بالهدى رسوله أرسل الذى المينربالع الله الحمد

 أله وعلى وسلم عليه االله صلى محمد سيدنا النبيين خاتم الكريم رسوله على والسلام والصلاة.  الكافرون

  .الدين يوم إلى باءحسان تبعهم ومن واصحابه

Tiada untaian kata yang patut untuk dilafadzkan dan lebih indah kecuali rasa 

syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia yang tiada tara.Teriring untaian salam semoga tercurahkan kepada beliau 

baginda Muhammad SAW, yang telah menuntun manusiadari kegelapan menuju 

cahaya Ilahi dan jalan kebenaran. Akhlak muadalah teladan bagi seluruh umat 

manusia. Jika Allah takmengutusmu, gelap lah jiwa, gelap lah hati. 

Penulisan skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang berjudul 

Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Mahasiswa Tunanetra di Pusat Bahasa, 

Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Studi Kasus Mahasiswa 

Periode 2012/2013). Penulis menyadari bahwa penyusunan tugas akhir ini tidak 

akan terwujud tanpa adanya bantuan,  bimbingan, dan arahan dari berbagai pihak.  

Oleh karena itu, dengan segenap kerendahan hati penulis mengucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Musa Asy’ari, selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan Syarat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.1 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan  

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā’ b Be ب

 tā’ t Te ت

 \Sā s ث
Es (dengantitik di 

atas) 

 Jīm j Je ج

 {hā’ h ح
Ha (dengantitik di 

bawah) 

 khā’ kh Ka dan Ha خ

 Dāl d De د

 Zāl ź ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 rā’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sīn s Es س

 Syīn sy Es dan ye ش

 Sād ş ص
Es (dengantitik di 

bawah) 

 {Dād d ض
De (dengantitik di 

bawah) 

tā’ t ط } Te (dengantitik di 

                                                
1 Sarjono, dkk,  Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 71-72 
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bawah) 

 {zā’ z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain' ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain g Ge غ

 fā’ f Ef ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل

 Mīm m Em م

 Nūn n En ن

 Wāwu w We و

 Hā h Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 yā’ y Ye ي

 

Untuk bacaan panjang tolong ditambah: 

 ā  = اٰ

 ī  = اِيْ

وْاُ  =  ū 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa atau dalam bahasa Arabnya adalah al lughoh1 merupakan salah 

satu alat komunikasi yang sangat urgen dalam interaksi kehidupan social. 

Dengan bahasa segala sesuatu bisa tersampaikan baik dengan lisan maupun 

tulisan, terlebih bagi umat Islam dewasa ini, khususnya bahasa Arab 

merupakan bahasa yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan sosial maupun 

ibadah sehari-hari. Dikarenakan bahasa Arab adalah bahasa yang mayoritas 

digunakan di dalam kitab suci Al-Qur’an maupun Al-Hadits maka sudah 

menjadi suatu keharusan bagi kaum muslimin untuk mempeajari bahasa Arab 

dan memahaminya. 

!$ ‾Ρ Î) çµ≈ oΨ ø9t“Ρr& $ºΡ≡ u ö�è% $wŠ Î/ t�tã öΝä3‾= yè©9 šχθ è=É) ÷ès?  

  

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur’an dalam bahasa Arab 
supaya kamu memahaminya. (QS. Yusuf : 2)  

 

Selain digunakan sebagai percakapan sehari-hari bagi orang-orang 

tertentu maupun dalam ranah praktik peribadahan, bahasa Arab kini sudah 

mulai merambah dunia pendidikan Islam di Indonesia, khususnya di 

Yogyakarta. Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang tidak 

diajarkan bagi anak-anak normal saja, melainkan juga kepada para penyandang 

tunanetra. Dunia pendidikan tidak bisa menjustifikasi bagi orang-orang 
                                                             

1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya : Pustaka 
Progresif, 1997), hlm. 1276. 
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penyandang cacat, terlebih para tunanetra berhak mendapatkan haknya 

mengenyam pendidikan yang sama dengan anak normal lainnya. Hal ini telah 

termaktub dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap 

warga negara berhak mendapatkan pendidikan.2  

Beberapa perguruan tinggi seperti UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

membuka dan menerima mahasiswa tunanetra yang mempunyai semanagat dan 

kemampuan untuk berusaha mengembangkan diri menjadi lebih baik dengan 

mengikuti pendidikan. Mereka mendapatkan fasilitas yang sama seperti 

mahasiswa normal. 

Anak normal memperoleh informasi tentang bahasa melalui mendengar, 

membaca dan mengamati gerakan dan ekspresi wajah. Dengan penglihatan 

yang baik mereka mempunyai kesempatan untuk melihat segala sesuatu apa 

yang ada disekitarnya. Hal ini memudahkan mereka menirukan hal-hal tersebut 

sesuai dengan apa yang dilihatnya. Berbeda halnya dengan anak tunanetra 

seperti beberapa mahasiswa di Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan 

Kalijaga yang kehilangan penglihatan, mereka mengalami hambaan dan kontak 

penglihatan lingkungan, sehingga mengalami kesulitan pula dalam menerima 

informasi. 

Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga merupakan 

salah satu lembaga kebahasaan inklusi yang ada di Universitas Yogyakarta, 

yaitu lembaga yang menerima mahasiswa berkelainan khususnya tunanetra. Di 

Pusat Bahasa kondisi belajar mahasiswa tunanetra digabung dengan mahasiswa 

                                                             
2 UUD 1945 dan Amandemennya, Surakarta : Pustaka Mandiri, hlm. 92.  
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normal penglihatannya dalam satu kelas. Dalam pembelajaran bahasa Arab 

untuk mahasiswa normal saja banyak problem apalagi untuk mahasiswa 

tunanetra tentu akan menghadapi banyak kendala dan problematika, dan 

tidaklah mudah bagi mahasiswa tunanetra untuk langsung menerima pelajaran 

yang disampaikan oleh dosen di kelas.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti Problematika 

Pembelajaran Bahasa Arab Mahasiswa Tunanetra di Pusat Bahasa, Budaya dan 

Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Studi Kasus Mahasiswa Periode 

2012/2013).  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti dapat merumuskan beberapa masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses pembelajaran  bahasa Arab mahasiswa tunanetra di Pusat 

Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga? 

2. Problematika apa saja yang dihadapi mahasiswa tunanetra dalam proses 

kegiatan pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa, Budaya dan Agama 

UIN Sunan kalijaga? 

3. Bagaiman upaya yang dilakukan dosen dan pihak Pusat Bahasa terhadap 

problematika yang dihadapi mahasiswa tunanetra tersebut? 

 

 



4 

 

C. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam peneitian ini 

adalah : 

a. Untuk mengetahui proses kegiatan pembelajaran bahasa Arab mahasiswa 

tunanetra di Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga 

b. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi mahasiswa tunanetra 

dalam proses pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa, Budaya dan 

Agama UIN Sunan kalijaga 

c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dosen dan pihak Pusat Bahasa 

terhadap problematika yang dihadapi mahasiswa tunanetra dalam  proses 

belajar mengajar bahasa Arab di Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN 

Sunan Kalijaga. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Sebagai upaya sosialisasi pendidikan bahasa Arab bagi anak tunanetra 

b. Sebagai kontribusi pemikiran di dunia pendidikan khususnya pendidikan 

inklusi yang ada di Pusat Bahasa, Budaya dan Agama 

c. Menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti dalam pengajaran 

bahasa Arab yang inklusi sebelum terjun langsung menjadi guru/dosen 

bahasa Arab kelak dikemudian hari.  
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D. Telaah Pustaka  

Dalam penelitian ini tidak lepas dari penelitian sebelumnya, sejauh 

yang peneliti baca, ada beberapa penelitian yang relevan dengan pembahasan 

skripsi ini, sebagai berikut : 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Danang Eko Saputro, Fakultas 

Tarbiyah 2012, “Problematika Pembelajaran Menulis Teks Bahasa Arab dan 

Solusinya Bagi Siswa Kelas VII di MTs Negeri Piyungan Bantul Tahun Ajaran 

2011/2012”. Penelitian ini mendisripsikan problematika yang dialami siswa 

kelas VII yaitu problem linguistik dan problem non lingustik. Untuk 

mengatasinya guru menambahkan motivasi siswa, menekankan dalam 

menghafal kosakata, dan setiap pelajaran selalu untuk menulis, guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya, guru memberi PR kepada siswa 

untuk meningkatkan kemampuan, dan mendorong siswa agar tidak 

menganggap belajar bahasa Arab atau menulis  sebagai beban. Sedangkan dari 

pihak sekolah adalah menyedikan fasilitas yang cukup untuk mencapai 

keberhasilan serta menunjang dan memudahkan siswa serta guru dalam proses 

pembelajaran, dengan cara menambahkan buku-buku pelajaran bahasa Arab 

dan LKS, guru bahasa Arab untuk menggunakan metode yang tepat dalam 

kegiatan pembelajaran bahasa Arab atau menulis.3  

Kedua, skripsi yang ditulis Oleh Ummi Farikhah, Fakultas Tarbiyah 

yang berjudul “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas I MTs 

                                                             
3 Danang Eko Saputro, “Problematika Pembelajaran Menulis Teks Bahasa Arab dan 

Solusinya Bagi Siswa Kelas VII di MTs Negeri Piyungan Bantul Tahun Ajaran 2011/2012” 
Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Yogyakarta : Perpustakaan PPs UIN Sunan kalijaga, 2012), 
hlm. viii, t.d. 
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NU Mua’limat Kudus (Tinjaun Problematika Non Linguistik) penelitian ini 

menjelaskan dalam pembelajaran bahasa Arab MTs NU Mua’limat Kudus 

telah berjalan dengan baik tetapi tetap muncul beberapa probematika, khususya 

yang berkaitan dengan faktor non linguistik, seperti faktor motivasi yang 

belum maksimal, kurangnya perhatian dari keluarga dan msyarakat.4  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Yuni Setyawati, Fakultas Dakwah 

2008, tentang Problematika Pembelajaran dan Upaya Pemeberian Layanan 

Mahasiswa Difabel di Universitas Negeri Islam (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penelitian ini menjelaskan beberapa mahasiswa difabel di UIN 

Sunan Kalijaga memiliki beberapa problematika baik yang berkaitan dengan 

dirinya sendiri, dosen atau fasilitas yang ada. Namun beberapa problem 

tersebut sudah dapat mereka atasi dengan baik. Dengan adanya fasilitas-

fasilitas yang sudah cukup aksesbel, mereka memanfaatkan dengan dan 

mengembangkan potensi yang mereka miliki. PSLD juga mengadakan 

kegiatan-kegiatan penunjang bagi mereka yang meningkatkan intelektual 

mereka. Dosen dan pegawaipun memberikan fasilitas yang memudahkan 

mereka dalam belajar di kampus.5  

Kajian pembahasan-pembahasan tersebut berbeda dengan tema yang 

penulis teliti saat ini. Adapun yang penulis tekankan pada pembahasan skripsi 

ini adalah Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Mahasiswa Tunanetra di 
                                                             

4 Ummi Farikhah, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas I MTs NU 
Mua’limat Kudus (Tinjaun Problematika Non Linguistik)” Skripsi Sarjana Pendidikan Islam 
(Yogyakarta : Perpustakaan PPs UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. viii, t.d.  

 
5 Yuni Setyawati, “Problematika Pembelajaran dan Upaya Pemeberian Layanan 

Mahasiswa Difabel di Universitas Negeri Islam (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta” skripsi Sarjana 
Pendidikan Islam (Yogyakarta : Perpustakaan PPs UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. i, t.d.  
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Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Studi 

Kasus Mahasiswa Tunanetra Periode 2012/2013). Dengan demikian, 

penelitian-penelitian di atas dapat dijadikan acuan dalam penelitian yang 

dilakukan penulis saat ini.  

 

E. Landasan Teori  

1. Tinjauan Tentang Problematika Pembelajaran Bahasa Arab  

a. Pengertian  

Problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu problem yang 

artinya masalah. Menurut kamus bahasa Indonesia kontemporer (1991 : 

941) masalah adalah sesuatu yang harus diselesaikan atau dipecahkan. 

Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

menciptakan kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif untuk 

mencapai tujuan.6 

Bahasa Arab adalah bahasa asing yang dipelajari dalam suatu 

lembaga pendidikan.  

Jadi problematika pembelajaran adalah masalah yang dihadapi oleh 

guru atau siswa, dalam kegiatan bahasa asing.  

b. Macam-macam Problematika Pembelajaran Bahasa Arab. 

Pembelajaran bahasa Arab dikalangan masyarakat non Arab 

memiliki banyak kendala dan problematika yang dihadapi. Probematika 

yang biasanya muncul terbagi menjadi dua bagian, yaitu :  

                                                             
6 Acep Hermawan, “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 32.  
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1) Problematika Linguistik 

a) Tata Bunyi  

Terkait dengan tata bunyi, ada beberapa problem tata 

bunyi yang perlu menjadi perhatian para pembelajar non Arab 

salah satunya fonem Arab yang tidak ada padanannya di bahasa 

Indonesia, misalnya خ ذ ص ض ط ظ ع غ 
 seorang pelajar . ث 

Indonesia akan merasa kesulitan dalam pengucapan fonem-

fonem tersebut, untuk itu jalan yang ditempuh hendaknya sering 

membunyikan huruf Arab dari makhrojnya sesuai dengan 

petunjuk guru/dosen.  

b) Kosakata 

Berkaitan dengan problematika kosakata, banyak segi 

sharaf dalam bahasa Arab yang tidak terdapat dalam bahasa 

Indonesia. Dalam hal bilangan kata benda, dalam bahasa 

Indonesia hanya ada kategori, yaitu tunggal dan jamak. 

Sedangkan dalam bahasa Arab terdapat tiga kategori yaitu 

mufrod (tunggal), mustana (dua/ganda), dan jama’ (jamak).  

Morfologi bahasa Arab tidak ada bandingannya atau 

persamaan dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, persoalan-

persoalan tersebut harus diajarkan secara cermat dengan 

menjelaskan kedudukannya sebagai hal-hal yang kompleks dan 

tidak mudah dimengerti karena tidak ada persamaannya dalam 

bahasa Indonesia.  
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c) Tata Kalimat  

Tata kalimat bahasa Arab tidak mungkin dipahami oleh 

pelajar bahasa non Arab, seperti yang berasal dari orang 

Indonesia, meskipun ia sudah menguasai gramatika bahasa 

Indonesia, ia tidak akan dapat menemukan perbandingannya 

dalam bahasa Indonesia. Karena itu dosen bahasa Arab harus 

menaruh dan memberikan perhatikan yang lebih banyak agar 

mereka dapat dengan mudah mengatasi kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi para pelajar ketika mempelajari bahasa Arab. 

d) Tulisan  

Tulisan Arab berbeda sekali dengan tulisan latin, juga 

menjadi kendala tersendiri bagi pelajar bahasa Arab non Arab, 

khususnya dari Indonesia. Tulisan latin dimulai dari kiri ke 

kanan, sedangkan tulisan Arab dimulai dari kanan ke kiri. Huruf 

latin hanya memiliki dua bentuk, yaitu huruf kapital dan huruf 

kecil, sedangkan huruf Arab mempunyai berbagai bentuk, yaitu 

berdiri sendiri, awal, tengah, dan akhir. Dengan sejumlah 

perbedaan tulisan yang ada antara bahasa Arab dengan bahasa 

Indonesia/Latin ini maka bagi para pelajar Indonesia tidak 

mudah menulis huruf-huruf Arab apalagi menuangkannya dalam 

karangan yang panjang dan memiliki nilai keindahan, kecuali 

para pelajar yang telah melalui proses belajar yang lama dan 

teratur. 
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2) Problematika Non Linguistik  

a) Faktor Pendidik 

Untuk mencetak para siswa berfikir kreatif guru sendiri 

harus kreatif, jika gurunya sudah kreatif  maka tidak perlu diberi 

pedoman bagaimana mengajar secara kreatif. Tetapi dalam 

realitasnya tidak semua guru itu  kreatif dalam menyampaikan 

pelajaran kepada siswanya, jadi  siswa akan merasa bosan dalam 

mengikuti pelajaran.  

b) Faktor Peserta Didik 

Setiap individu memang tidak ada yang sama, perbedaan 

individual itu pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah 

laku belajar di kalangan anak didik dalam keadaan dimana anak 

didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yag 

disebut dengan kesulitan belajar. Kesulitan belajar ini tidak 

selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang rendah, akan 

tetapi juga disebabkan oleh faktor-faktor non-intelegansi.7 

c) Motivasi  

Motivasi dalam memperoleh bahasa asing menurut Burt, 

Dulay, dan Krashen (1987 : 47) adalah semacam dorongan 

kebutuhan, keinginan murid untuk mengetahui bahasa.  

 

 

                                                             
7Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: pt Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 77. 
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d) Faktor Sekolah 

Sekolah merupakan lingkungan awal siswa dapat 

menerima bahasa Arab dengan lengkap, baik sekolah itu 

berbentuk pesantren atau dengan bentuk lainnya. Oleh karena 

demikian maka hendaknya dapat direncanakan kurikulum yang 

“penyampaiannya dengan bahasa Arab”.8 

e) Faktor Rumah  

Pada umunya bangsa Indonesia beragama Islam, tetapi di 

dalam rumah tangganya tidak menggunakan bahasa Arab, 

bahkan di dalam beribadah yang diucapkan dalam bahasa Arab 

mereka mayoritas belum memahami “bahasa yang diucapkan” 

pada waktu sholat. Dengan demikian bahasa Arab belum dipakai 

setiap hari di rumah-rumah kaum muslimin Indonesia. Dengan 

sendirinya hal ini merupakan kendala dan kesulitan yang 

dihadapi mahasiswa dalam mempelajari bahasa Arab.9 

f) Faktor Lingkungan Sosial  

Belajar bahasa Arab yang efektif adalah membawa 

pelajar ke dalam lingkungan bahasa yang dipelajari. Namun 

pelajar bahasa Arab yang ada di daerah tertentu menggunakan 

bahasa pergaulan yang ada di daerah itu.10 

                                                             
8 Jumariyah Dahlan, “Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab”, (Surabaya :Al-Ikhlas, 

1992), hlm. 87. 
 
9 Ibid., hlm. 83. 
 
10 Acep Hermawan, Metodologi…, hlm. 110. 
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g) Faktor Buku Ajar  

Buku ajar yang tidak memperhatikan prinsip-prinsip 

penyajian materi bahasa Arab sebagai bahasa asing akan 

menjadi problem tersendiri dalam pencapaian tujuan. Sebagaian 

buku ajar juga mengadopsi pendekatan sruktural yang 

mengarahkan pelajar pada penguasaan keterampilan membaca 

dan menulis saja, sehingga keterampilan menyimak dan 

berbicara menjadi kurang diperhatikan.11 

 

c. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 

Tujuan utama pembelajaran bahasa Arab adalah : 

1) Keterampilan menyimak 

2) Keterampilan berbicara 

3) Keterampilan membaca 

4) Keterampilan menulis12 

 

d. Metode Pembelajaran Bahasa Arab 

Metode pembelajaran bahasa Arab dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu :  

1) Metode yang berpusat pada bahasa 

a) Metode gramatika tarjamah 

b) Metode langsung 
                                                             

11 Ibid., hlm. 110.  
 
12 Acep Hermawan, Metodologi…, hlm. 129.  
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c) Metode membaca 

d) Metode audiolingual 

e) Metode kognitif 

f) Metode afektif 

2) Metode yan berpusat pada pembelajaran 

a) Metode total physical response 

b) Metode silent way  

c) Metode belajar konseling 

d) Metode alamiah 

e) Metode sugestopedia 

3) Metode yang berpusat pada siswa 

Yang termasuk dalam metode ini adalah metode komunikatif.13 

 

2. Tinjauan Tentang Tunanetra  

a. Pengertian Tunanetra  

Dari segi bahasa, kata tunanetra terdiri dari tuna dan netra. 

Menurut kamus besar Indonesia (Depdibud, 1990: 971) tuna 

mempunyai arti rusak, luka, kurang, tidak memiliki. Sedangkan netra 

(Depdibud, 1990:613) artinya mata. Jadi tunanetra artinya rusak 

matanya atau tidak memiliki mata yang berarti buta atau kurag dalam 

penglihatan. 

 

                                                             
13Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 

Bahasa Arab, (Malang : UIN-Malik Press, 2012), hlm. 48-66.  
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b. Penyebab Ketunanetraan 

1) Faktor Intern 

a) Perkawinan keluarga 

b) Perkawinan antar tunanetra 

2) Faktor Eksternal  

a) Penyakit sifilis/raja singa/ rubelia 

b) Malnutrisi berat 

c) Kekurangan vitamin A 

d) Diabetes mellitus 

e) Tekanan darah tinggi 

f) Stroke 

g) Radang kantung air mata 

h) Radang kelenjar kelopak mata 

i) Hemangioma/tumor jinak pada pembuuh darah 

j) Retinoblastoma/tumor ganas yang berasal dari retina 

k) Cellutis orbita/radang jaringan mata yang disebabkan infeksi 

kuman pada jaringan mata 

l) Glaucoma yang disebabkan karena tekanan bola mata yang 

tinggi 

m) Fibroplasi retrolensa akibat pemberian oksigen terlalu 

berlebihan pada bayi setelah lahir 
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n) Efek obat atau zat kimiawi14 

c. Klasifikasi Penyandang Tunanetra 

Ditinjau dari segi pendidikan, tunanetra diklasifikasikan sebagai 

berikut : 

1) Tingkat ketajaman penglihatan 

a) 6/6 m - 6/16 m atau 20/50 feet – 20/50 feet (tunanetra ringan) 

b) 6/20 m – 6/60 m atau 20/70 feet – 20/200 feet (tunanetra 

kurang luhat/tunanetra ringan) 

c) 6/60 lebih atau 20/200 lebih (tunanetra berat) 

d) Mereka yang memiliki visus 0, sering disebut buta 

2) Saat terjadinya kebutaan 

a) Tunanetra sebelum dan sejak lahir 

b) Tunanetra batita 

c) Tunanetra balita 

d) Tunanetra pada usia sekolah 

e) Tunanetra remaja 

f) Tunanetra dewasa 

3) Tingkat kelemahan visual 

a) Tidak ada kelemahan visual (normal) 

b) Kelemahan visual ringan 

c) Kelemahan visual sedang 

                                                             
14 Anastasia W dan Imanuel , Ortopedagogik Tuanetra I, (Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan), hlm. 22-23. 
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d) Kelemahan visual parah 

e) Kelemahan visual sangat parah 

f) Kelemahan visual yang mendekati buta total 

g) Kelemahan visual total 

4) Ketidak mampuan dalam melihat 

a) Ketidakmampuan melihat taraf ringan 

b) Ketidakmampuan penglihatan taraf sedang 

c) Ketidakmampuan penglihatan pada taraf parah15 

d. Karakteristik Tunanetra 

1) Karaketristik tunanetra yang buta 

a) Rasa curiga pada orang lain 

b) Perasaan mudah tersinggung 

c) Ketergantungn yang berlebihan 

d) Blindism 

e) Rasa rendah hati 

f) Tangan ke depan dan badan agak membungkuk 

g) Suka melamun 

h) Fantasi yang kuat untuk mengingat suatu objek 

i) Kritis 

j) Pemberani16 

 

                                                             
15Ibid., hlm. 7-10.  
 
16Ibid., hlm. 11-13.  
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2) Karakteristik tunanetra kurang lihat 

a) Mengadakan fixation atau melihat suatu benda dengan 

memfokuskan pada titik-titik benda 

b) Menanggapi rangsangan cahaya yang datang padanya 

c) Bergerak dengan penuh percaya diri 

d) Merespon warna 

e) Mereka dapat menghindari rintangan-rintangan yang berbentuk 

besar dengan sisa penglihatanya 

f) Memiringkan kepala jika akan memulai dan meakukan suatu 

pekerjaan 

g) Mampu mengikuti gerak benda dengan sisa penglihatannya 

h) Tertarik pada benda yang bergerak 

i) Mencari enda jatuh selalu menggunakan penglihatannya 

j) Mereka akan selalu menjadi penuntun temannya yang buta 

k) Jika berjalan sering membentur atau menginjak-injak benda 

tanpa sengaja 

l) Berjalan dengan menyeretkan atau menggeserkan kaki atau 

salah langkah 

m) Kesulitan dalam menunukan benda atau mencari benda 

n) Kesulitan melakukan gerakan-gerakan yang halus, dan lembut 

o) Selalu melihat benda dengan global atau menyeluruh 
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p) Koordinasi atau kerjasama anatar mata dan anggota badan 

yang lemah.17 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Secara umum penelitian diartikan dengan penerapan pendekatan 

ilmiah pada pengkajian suatu masalah untuk menemukan jawaan terhadap 

persoalan yang berarti. 18 

Ditinjau dari segi tempat, penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan. Ditinjau dari segi data, 

penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan 

menggunakan data yang tidak dapat diukur dengan angka secara pasti. 

Metode pendekatan kualitatif ini dilaksanakan dalam bentuk deskriptif.  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian ang berlandasan 

pada postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi pada kondisi 

objek yang alamiah. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 

alamiah.19  

                                                             
17 Ibid., hlm. 17-19. 
 
18 Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Yogyakarta : Pusataka 

Pelajar, 2007), hlm. 32. 
 
19 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Badung : Alfabeta, 2011), hlm. 14-15.  
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan semua 

yang terjadi di lapangan.20 Penelitian deskriptif digunakan untuk 

mendiskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena dalam 

variabel tunggal maupun korelasi dan atau perbandingan berbagai 

variabel.21 

2. Subjek Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di Pusat Bahasa, Budaya dan Agama 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yang beralamat di Jalan Marsda, 

Adisucipto, Yogyakarta.  

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah : 

a. Direktur Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Kepala devisi bahasa Arab Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

c. Dosen bahasa Arab Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

d. Para mahasiswa tunanetra Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

 

                                                             
20 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data , (Jakarta : Rajawali Press 2010), 

hlm. 67.  
 
21 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 54.   
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3. Metode Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data, peneliti berusaha semaksimal mungkin 

untuk menghimbau data secara lengkap, transparan dan valid. Untuk itu, ada 

beberapa metode yang akan peneliti gunakan dalam pengumpulan data 

tersebut, yaitu : 

a. Observasi 

Sutrisno Hadi (1986) menyatakan observasi adalah  suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan.22 

Metode observasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data 

tentang proses kegiatan belajar mengajar bahasa Arab mahasiswa 

tunanetra dan gambaran umum Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Wawancara  

Menurut Esterberg (2002) wawancara adalah pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.  

Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan jenis wawancara 

bebas terpimpin dan menggabungkan dua metode sekaligus. Dalam 

                                                             
22 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung : Alfabeta, 2006), hlm. 166.  
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wawacara ini peneliti membawa pedoman wawancara yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang hendak disampaikan kepada responden atau 

informan, tetapi juga tidak mengabaikan pertanyaan yang muncul 

seketika saat wawancara sedang berlangsung.  

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah direktur 

Pusat Bahasa, ketua devisi bahasa Arab, dosen dan mahasiswa tunanetra 

yaitu dengan tatap muka dan pertemuan secara langsung yang dilakukan 

untuk mendapatkan banyak informasi dari para nara sumber tersebut. 

Wawancara tersebut dilakukan di luar proses belajar mengajar.  

Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

masalah yang dihadapi mahasiswa tunanetra dalam kegitan belajar 

mengajar bahasa arab dan upaya yang dilakukan dosen dan pihak Pusat 

Bahasa, Budaya dan Agama terhadap masalah yag dihadapi mahasiswa 

tunanetra.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.23 Dokumen digunakan dalam penelitian sebagai sumber 

                                                             
23 Ibid., hlm. 329. 
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data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data yang 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 24 

Dalam penelitia ini, peneliti mengumpulkan data dokumentasi 

berupa dokumenter seperti struktur organisasi dan profil Pusat bahasa, 

transip dan gambar di Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan 

Kalijaga.  

4. Metode Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data. Untuk menganalisis data yang diperoleh maka peneliti 

menggunakan analisis data kulaitatif, yakni proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi,  dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.25 

Analisis data kualitatif dilakukan dengan menggunakan rangkaian 

kalimat (deskriptif) dalam menyimpulkan hasil penelitian. 

 Untuk memeriksa keabsahan dan reliabilitas data, maka dilakukan 

triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau pembandingan 

                                                             
24 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2010), cet. Ke-27, hlm. 217. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm., 335. 
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terhadap data.26 Triangulasi ada tiga macam, yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi teknik dan triangulasi waktu.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber yaitu 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber.27 

Data yang diperoleh di lapangan berupa bagaimana proses kegiatan 

belajar mengajar bahasa Arab mahasiswa tunanetra, problematika yang 

dihadapi mahassiwa tunanetra dan upaya yang dilakukan dosen dan pihak 

Pusat Bahasa dalam menghadapi masalah tersebut. Data di atas 

dikumpulkan dan dikembangkan serta dianalisis sesuai dengan kenyataan 

yang ada di lapangan.  

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini teridiri dari 

beberapa bagian yaitu : bagian formalitas, bagian isi, dan diakhiri dengan 

lampiran-lampiran. 

Bagian formalitas berisi tentan halaman judul,  nota dinas, halaman 

pengesahan, halaman persembahan,  motto, kata pengantar, daftar isi, dan 

daftar table. 

                                                             
26 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hlm., 178. 
 
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm., 373. 
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Sedangkan bagain isi terdiri dari empat bab. Bab pertama berisi 

pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua berisi gambaran umum tentang Pusat Bahasa, Budaya dan 

Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta meliputi sejarah singkat dan letak 

geografis, visi, misi dan tujuan, stuktur organisasi, kegiatan dan program 

pengembangan bahasa Arab, sarana prasarana, rincian tugas, keadaan dosen, 

dan keadaan siswa. 

Bab ketiga berisi tentang hasil penelitian yaitu proses kegiatan belajar 

mengajar bahasa Arab di Pusat Bahasa, problematika yang dihadapi mahasiswa 

tunanetra dan upaya yang dilakukan dosen dan pihak Pusat Bahasa dalam 

menghadapi problematika yang dihadapi mahasiswa tunanetra 

Bab keempat merupakan bab akhir yang berisi kesimpulan, saran dan 

kata penutup 

Bagian terakhir dalam skripsi ini memuat daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan curicculum vitae.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai baerikut : 

1. Proses pembelajaran bahasa Arab Mahasiswa Tuanentra di Pusat bahasa, 

Budaya dan Agama  

Proses pembelajaran mahasiswa tunanetra di Pusat Bahasa 

disamakan dengan mahasiswa normal. Dalam pelakasanaannya mahasiswa 

tunanetra digabung dalam satu kelas dengan mahasiswa normal.  Metode, 

media, materi  dan sistem evaluasi mahasiswa tunanetra disamakan dengan 

mahasiswa normal.  

2. Problematika pembelajaran yang dihadapi mahasiswa tunanetra adalah 

problematika linguistik dan problematika non linguistik. Problematika 

linguistik yang dihadapi mahasiswa tuanetra sebagaimana yang dihadapi 

oleh mahasiswa pada umumnya, yaitu pada tata bunyi, kosakata, tata 

bahasa dan penulisan. Namun untuk problematika non linguistik, problem 

yang paling menonjol adalah, pertama : buku ajar yang digunakan untuk 

mahasiswa tunanetra sama dengan mahasiswa normal. Kedua, fasilitas 

yang diberikan Pusat Bahasa kepada mahasiswa tunanetra belum 

memenuhi kebutuhan mahasiswa tunanetra dalam belajar. Ketiga, metode 
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pembelajaran  yang digunakan dosen di kelas inklusi belum tepat dan 

efektif. 

3. Upaya yang dilakukan dari pihak dosen hanya memberikan pendekatan 

verbal dan komunikasi. Sedangkan dari pihak Pusat Bahasa memberikan 

fasilitas berupa ruang kelas yang digabung dengan mahasiswa normal. 

Selain itu menyediakan ruang khusus untuk ujian, menambahkan alokasi 

waktu ujian dan pendamping secara suka rela.  

B. Saran-saran  

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan ada beberapa saran 

yang penulis rekomendasikan untuk mahasiswa tunanetra dan dosen di 

Pusat Bahasa, Budaya dan Agama dalam melaksanakan pembelajaran 

bahasa Arab yaitu : 

1. Untuk Pusat Bahasa, Budaya dan Agama 

a) Mewujudkan sarana dan prasarana yang aksesbel untuk 

mahasiswa tunanetra, baik dari segi fisik maupun non fisik. 

b) Mengadakan kelas khusus untuk mahasiswa tunanetra yang 

dipisahkan dengan kelas normal dan pada kelas tersebut 

pembelajaran bahasa Arab dilakukan secara khusus. 

2. Untuk dosen Pusat Bahasa, Budaya dan Agama 

a) Memodifikasikan metode dan strategi yang digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Arab 

b) Selalu memberikan motivasi kepada para mahasiswa terutama 

mahasiswa tunanetra 
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3. Untuk mahasiswa tunanetra  

a) Jangan segan untuk bertanya kepada dosen atau teman terkait 

materi yang belum paham 

b) Berusaha belajar mandiri dan percaya diri  

C. KATA PENUTUP  

Segala puji bagi Allah, penulis ucapkan alhamdulillah yang tiada 

terkira kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat, inayah dan 

hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini meski dalam 

bentuk yang sederhana dan jauh dari kesempurnaan sebagai suatu karya 

ilmiah.  

Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari berbagai 

pihak khususnya pembaca, guna menjadi bahan pertimbangan bagi penentuan 

langkah penyususnan berikutnya.  

Penulis tak lupa menyampaikan beribu terimakasih kepada semua 

pihak yang secara langsung atau tidak langsung telah membantu penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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Lampiran I 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Panduan Wawancara 
1. Kepada ketua devisi bahasa Arab 

a. Upaya yang diberikan untuk mengatasi problematika mahasiswa 
tunanetra  

b. Bagaimana model evaluasi yang diberikan Pusat Bahasa 
c. Bagaimana sistem ujian bagi mahasiswa tunanetra 
d. Fasilitas apa saja yang diberikan kepada mahasiswa tunanetra 

2. Kepada dosen bahasa Arab 
a. Latar belakang dosen bahasa Arab 
b. Sejak kapan menjadi dosen bahasa Arab di Pusat Bahasa 
c. Metode pembelajaran yang digunakan 
d. Bagaimana kemampuan mahasiswa tunanetra ketika proses 

pembelajaran bahasa Arab berlangsung 
e. Media apa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab 
f. Buku apa yang digunakan  
g. Bagaimana penguasaan bahasa Arab mahasiswa tunanetra 
h. Bagaimana kesan anda mengajar bahasa Arab pada siswa tunanetra 
i. Apa upaya anda untuk memotivasi mahasiswa tunanetra dalam belajar 

bahasa Arab 
j. Evaluasi yang digunakan pada akhir pembelajaran  

3. Kepada mahasiswa  
a. Sejak kapan anda menderita tunanetra? 
b. Sejak kapan anda mulai belajar bahasa Arab? 
c. Apakah anda suka dan berminat belajar bahasa Arab? 
d. Bagaimana menurut anda tentang belajar bahasa Arab? 
e. Kesuitan apa yang anda temui dalam belajar bahasa Arab? 
f. Metode apa yang guru berikan saat pembelajaran bahasa arab 

berlangsung? 
g. Apa anda senang dengan metode tersebut? 
h. Apakah anda sering menggunakan bahasa Arab sehari-hari? 
i. Apakah anda sudah lancar dalam penulisan huruf bahasa Arab brille? 
j. Apa faktor yang menghambat anda dalam belajar bahasa Arab? 
k. Bagimana pendapat anda tentang dosen bahasa Arab? 
l. Kritik dan saran apa yang anda berikan kepada dosen dalam mengajar 

bahasa Arab? 



m. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengucapkan huruf hijaiyah? 
n. Coba anda sebutkan huruf  س ش ث 
o. Berapa banyak kosakata yang anda hafal? 
p. Bagaimana cara anda menghafalkannya? 
q. Apabila terdapat kalimat acak, apakah anda bisa mengurutkannya? 
r. Apakah anda sudah hafal huruf-huruf hijaiyah brille? 

B. Panduan Observasi  
1. Gambaran umum Pusat Bahasa, Budaya dan Agama 
2. Kegiatan pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa, Budaya dan Agama. 

 
C. Panduan Data Dokumentasi 

1. Profil Pusat Bahasa 

2. Kriteria penilaian  

3. Bagan struktur organisasi 

4. Daftar nama dosen bahasa Arab 

 
 
 



Lampiran II 

Catatan Lapangan 1 

Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Nama dosen  : Ibu Arini Ulfa 

Bidang Studi   : Bahasa Arab 

Topik/bahasan  : ا����� 

Kelas   : F 

Hari/tanggal  : Rabu/ 5 Juni 2013 

Jam   : 09.30-11.00 

Deskripsi data 

 Ini merupakan observasi pembelajaran pertama kali, observasi dilakuan secara 
global sehingga mendapatkan data sebagai berikut :  

 Dalam keterampilan membuka pelajaran, dosen mengawali dengan salam 
kemudian membaca doa bersama-sama. Pertemuan kali ini merupakan 2 hari 
pertemuan akhir sebelum ujian. Pertemuan kali ini dosen hanya mereview pelajaran 
dulu dengan melakukan tanya jawab kepada seluruh mahasiswa, selain tanya jawab 
dosen meminta mahasiswa untuk membuat contoh.  

 Keadaan kelas kurang terkondisikan karena beberapa anak yang kurang 
memperhatikan, namun dosen tidak mempedulikannya, dosen hanya fokus pada 
mahasiswa yang sedang ditanya. Dalam memberikan pertanyaan  dosen 
memberikannya secara menyeluruh dan dijawab secara bersama-sama dan terkadang 
dosen meminta salah satu mahasiswa untuk menjawab. Ketika mahasiswa mengalami 
kesulitan dosen memberikan bantuan. Dalam menggunakan waktu dosen cukup 
menggunakan waktu secara proposional, dosen memulai dan mengakhiri pelajaran 
sesuai dengan jadwal.  

 

Interpretasi data :  

Dosen menggunakan waktu secara proposional sesuai dengan jadwal 



Dalam memberikan pertanyaan dosen memberikannnya secara adil.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran III 

Catatan Lapangan 2 

Observasi Pembelajaran Bahasa Arab 

Nama dosen  : Ibu Arini Ulfa 

Bidang Studi   : Bahasa Arab 

Topik/bahasan  : Menonton film Arab 

Kelas   : F 

Hari/tanggal  : Jumat/ 7 Juni 2013 

Jam   : 09.30-11.00 

Deskripsi data 

Dalam keterampilan membuka pelajaran, seperti biasa dosen mengawali 
dengan salam kemudian membaca doa bersama-sama. Ini merupakan pertemuan 
terakhir, pertemuan ini dosen menggunakannya untuk menonton film Arab dengan 
media LCD, speaker, dan media lain yang membantu kelancaran pembelajaran. 

Setelah nonton, mahasiswa diminta untuk menyebutkan beberapa kalimat 
yang didapat kemudian menceritakan isi dari film tersebut. Ada salah satu mahasiswa 
yang memperesentasikan tentang isi film dan mahasiswa lain mendengarkan.  

 Diakhir pelajaran, dosen menutup pertemuan itu dengan kisi-kisi, kata maaf 
dan doa. 

 

Inerpretasi data  

Dosen menggunakan media LCD dan speaker untuk menonton film kemudian 
mahasiswa mempresentasikan isi film tersebut.  

 

 

 



Lampiran III 

Catatan Lapangan 3 

Wawancara I 

Hari/tanggal  : Senin/ 10 Juni 2013 

Jam   : 11.00  

Lokasi    : Pusat Bahasa 

Sumber data  : Swadesa Marahinti  

Deskripsi data 

Di Pusat Bahasa, mata kuliah bahasa Arab, saya di kelas T dengan Ibu Fitri Zakiyah. 

Dosen saya biasa memperlakukan saya secara khusus seperti belajar secara privat  

Saya mengalami kesulitan saat belajar bahasa Arab terutama pada buku ajar. Buku 
ajar yang digunakan umumnya untuk orang normal, dan tulisannya gundul, 
kosakatanya pun saya kesulitan. 

Untuk memahami materi saya minta tolong teman, tapi kalau di rumah tidak ada yang 
bisa bahasa Arab sehingga tidak ada yang mengajari. 

Ketika ujian saya didampingi teman, karena dari Pusat Bahasa  tidak disediakan 
pendamping.  

 

 

Interpretasi data  

Di Pusat Bahasa Ades di kelas T dengan dosen Ibu Fitri Zakiyah. 

Ades mengalami kesulitan pada buku ajar, kosakata dan pemahaman materi yang 
bertuliskan Arab gundul. 

Ada perlakuan khusus dari dosen.  

Tidak ada pendamping dari Pusat Bahasa khusus untuk mahaisiswa tunanetra. 



Lampiran IV 

Catatan Lapangan 4 

Wawancara II 

Hari/tanggal  : Jumat/25 oktober 2013 

Jam   : 14.00  

Lokasi    : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Sumber Data  : Swadesa Marahinti  

 

Deskripsi data 

Nama saya Swadesa Marahinti 

Saya lahir di Prabumuli, pada tanggal  9 November 1986  

Saya dari Sumastra, di Jogja saya tinggal di rumah budhe  

Riwayat pendidikan saya SD Panti Rebilitas Cacat Netra Palembang, SMP Panti 
Rebilitas Cacat Netra Palembang, SMA SLBA Pembina Pemalang dan sekarang 
sedang menempuh S1 di UIN Sunan Kalijaga Jurusan PAI.  

Saya  mulai tunanetra sejak umur 9 tahun, kelas dua SD saya pernah jatuh dari pagar, 
ketika itu mata saya tidak langsung buta, efek buta terjadi ketika saya duduk di kelas 
4 SD.  

Tunanetra saya merupakan jenis tunanetra total, saya tidak bisa melihat apa-apa. 

 

Interpretasi data  

Latar belakanag Ades dari sekolah umum yang inklusi. 

Ades menderita tunanetra sejak umur 9 tahun.  

Ades menderita tunanetra total. 



Lampiran V 

Catatan Lapangan 5 

Wawancara III 

Hari/tanggal  : Jumat/25 Oktober 2013 

Jam   : 15.30  

Lokasi    : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Sumber data  : Endang Setiawati 

 

Deskripsi data 

Nama saya Endang Setiawati 

Saya berasal dari Magelanag 

Di Jogja saya tinggal di Asrama Yaketunis 

Tempat dan tanggal lahir saya Magelang, 27 Maret 1990  

Riwayat pendidikan saya SD dan MTs Yaketunis, MA Maguoharjo Sleman dan 
sekarang sedang menempuh S1 di UIN Sunan Kalijaga Jurusan PAI 

Menderita tunanetra sejak umur 5 tahun, kemudian tinggal di Yaketunis dari TK 
sampai sekarang.  

Saya tidak bisa melihat apapun, tananetra saya tunanetra total. 

 

Interpretasi data 

Endang menderita tunanetra sejak umur 5 tahun 

Jenis tunanetra Endang adalah tunanetra total 

 

 



Lampiran VI 

Catatan Lapangan 6 

Wawancara IV  

Hari/tanggal  : Selasa/26 november 2013 

Jam   : 13.00  

Lokasi    : PSLD  

Sumber data  : Faris Ardianto 

 

Saya asli Bantul  

Saya menderita tunanetra sejak tahun 2011, akibat dari kecelakaan, awalnya low 
vision tetapi sekarang sudah total.  

Saya belajar bahasa Arab sejak dari SD. SMP dan SMA juga mempelajarinya, tapi 
dulu saya tidak minat karena bahasa Arab sulit.  

Di Pusat Bahasa saya berada di kelas F  dengan dosen Ibu Arini Ulfa. Saya mengikuti 
mata kuliah di Pusat Bahasa karena ingin lulus. 

Banyak metode yang digunakan oleh dosen saya saat mengajar bahasa Arab, 
diantaranya metode langsung, membaca, diskusi kelompok dan terkadang ngegame.  

Dosen saya tidak pernah memberikan motivasi buat saya, di kelas hanya 
menyampaikan materi saja. 

Kalau dapat tugas kelompok, teman-teman berdiskusi sendiri, dan saya terima jadinya 
dan akhirnya saya tidak paham.  

Di kelas saya tidak mendapatkan perhatian khusus dari dosen karena mungkin dosen 
belum paham bagaimana memperlakukan mahasiswa difabel ketika di kelas.  

Dalam pembelajaran, dosen pernah  berbicara dengan bahasa Arab, tetapi setelah itu 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 



Saya menggunakan bahasa Arab di kelas saja, di rumah tidak ada yang tahu dengan 
bahasa Arab di lingkungan masyarakat  juga tidak ada yang menggunaka bahasa Arab 
dalam berbicara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VI 

Catatan Lapangan 7 

Wawancara V 

Hari/tanggal  : Kamis, 28 November 2013 

Jam   : 14.00  

Lokasi    : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga  

Sumber data  : Muhammad Furqon  

 

Deskripsi data 

Saya Mumammad Furqon mahasiswa PAI semester 3. 

Saya menderita tunanetra sejak lahir 

Jenis tunanetra saya low vision  

Saya tinggal di Asrama Yaketunis 

Saya belajar bahasa Arab sejak SD. 

Di SMP dan SMA saya juga dapat lagi, SMP saya di Yaketunis dan MA nya di MAN 
Maguo. 

Ketika di Pusat Bahasa saya di kelas K , dosennya Bapak Abdul Mughis. 

Metode yang digunakan dosen saya sudah lumayan bagus. Ketika mengajar dosen 
selalu terpaku pada papan tulis tapi sambil ngomong dan membuat kami paham, 
dosen sering memberikan pertanyaan setelah selesai pelajaran. Tugas yang diberikan 
biasanya berkelompok. 

Untuk media saya tidak tahu karena saya cuma masuk 8x  

Kesulitan yang saya alami ketika belajar bahasa Arab di Pusat Bahasa saya tidak bisa 
baca dan kesulitan dalam kosakata.  



Untuk ujian saya selalu membawa pendamping sendiri karena di Pusat Bahasa tidak 
menyediakan.  

Ketika ujian saya lebih suka gabung dengan mahasiswa normal dalam satu ruangan 
tidak dipisah sendiri. 

Ketika menjelang ujian saya tidak pernah belajar, saya lebih suka menghafal teori 
kemudian dianalisis sendiri. 

Fasilitas yang diberikan dari Pusat Bahasa hanya buku ajar saja, itu pun buku ajar 
buat mahasiswa normal, mahasiswa seperti saya tidak bisa memakainya. 

Di Asrama saya ada pelajaran bahasa Arab, yang mengajar orang tunanetra. 

Dalam kehidupan sehari-hari terkadang saya menggunakan bahasa Arab, kalau 
pengen dihafal ya saya hafalkan . 

 

Interpretasi data  

Furqon tinggal di Asrama Yaketunis 

Menderita tunanetra sejak ahir tetapi jenis tunanetranya low vision  

Di Pusat Bahasa Furqon di kelas K yang diajar oleh Bapak Abdul Mughis 

Dosen yang mengajar Furqon sudah bagus 

Furqon tidak pernah belajar 

Kesulitan yang dialami yaitu pada buku ajar 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VIII 

Catatan Lapangan 8 

Wawancara VI 

Hari/tanggal  : Jumat/27 Desember 2013  

Jam   : 10.00  

Lokasi    : Ruang TU Muamalat 

Sumber data  : Abdul Mughis 

 

Deskripsi data 

Riwayat pendidikan saya S1 dan S2 Jurusan Muamalat IAIN Sunan Kalijaga, dan 
sekarang sedang menempuh S3 di Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Jurusan 
Ekonomi Islam. 

Saya mengajar bahasa Arab di Pusat Bahasa tahun 2008-2012, karena saya sibuk di 
prodi saya, dan di Pusat Bahasa sering kosong jadi saya keluar saja.  

Saya mengajar Muhammad Furqon, kemampuan dia lumayan cerdas, analisisnya 
tinggi. 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa saya biasa 
menggunakan metode ceramah, kitabah dan membaca. Untuk metode membaca 
dilakukan setiap pertemuan, mahasiswa membaca secara bersama-sama, setelah saya 
bacakan dulu, tetapi terkadang saya menunjuk mahasiswa untuk membacakannya 
terlebih dahulu. Saya juga sering tanya jawab terkait kosakata.  

Media yang biasa saya digunakan adalah  papan tulis dan spidol, pernah sekali nonton 
film Arab di LAB bahasa. Nonton ini sekedar untuk hiburan saja, saya tidak 
memberikan tugas  setelahnya tetapi diawal saya memberikan sinopsis. 

Untuk perlakuan khusus kepada tunanetra tidak ada, karena saya tidak berkompeten 
dalam hal itu. 

Saya biasa meberikan tugas kelompok yang terdiri dari 2 atau 3 orang. 



Tugas yang saya berikan yaitu mengerjakan tamrīnāt setelah itu dibahas bersama, satu 
persatu saya tunjuk untuk membacakan jawabannya.  

Interpretasi data 

Bapak Abdul Mughis alumni IAIN yang sekarang menjadi UIN. 

Mengajar bahasa Arab di Pusat Bahasa tahun 2008-2012. 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran sangat berfariasi tetapi tidak ada 
perlakukan khusus untuk mahasiswa tunanetra. 

Tugas yang diberikan bersifat kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran IX 

Catatan Lapangan 9 

Wawancara VII 

Hari/tanggal  : Senin, 23 Desember 2013 

Jam   : 10.15  

Lokasi   : Pusat Bahasa  

Sumber data : Ibu Fitri Zakiyah  

 

Deskripsi data 

Riwayat pendidikan saya S1 di UIN SUKA, sedangkan S2 di Malang Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab juga 

Saya masuk Pusat Bahasa pada tahun 2008 melalui placement test  

Saya pernah mengajar mahasiswa tunanetra yang bernama Swadesa Marahinti 

Sebenarnya kemampuannya di bawah standar, dia ingatannya biasa dan tidak bisa 
bahasa Arab, jadi saya memperlakukannya di kelas yang penting dia fun.  

Di kelas saya sering melakukan perlakuan khusus, kalau sedang tugas kelompok saya 
biasa mengulang materi dengan Ades, atau minta tolong teman sekelas untuk 
mengikut sertakan Ades dalam kerja kelompok agar dia tidak merasa dibedakan.  

Di kelas terkadang saya berbicara menggunakan bahasa Arab tetapi tidak sering saya 
lakukan. 

Untuk metode saya digunakan saya lebih ke yang normal, soalnya tidak mungkin 
saya terpacu sama Ades, 29 mahasiswa saya abaikan, usaha saya mengikutkan Ades 
gabung dengan mereka.  

Dalam pemberiakan tugas biasanya sifatnya kelompok, berdiskusi dengan model jig 
saw. Mahasiswa saya bagi menjadi 4 kelompok sesuai dengan jumlah kelasnya. 

Untuk tugas individu Ades tugasnya belajar di rumah. 



Di kelas saya sering memberikan motivasi kepada mahasiswa, untuk Ades biasa saya 
semangati “semangat ya Ades” 

Dalam pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa saya menggunakan media yang 
papan tulis, spidol, speaker dan  LCD. 

Saya pernah memberikan materi nonton film Arab atau lagu setelah itu tugasnya 
menyebutkan kosakata yang ditangkap dan pelajaran apa yang dapat diambil dari film 
itu.  

Masukan untuk Pusat Bahasa : menggabungkan para difabel menjadi satu kelas, 
karena saya sendiri marasa kesuliatan ketika ada difabel yang dicampur dengan 
mahasiswa normal kalau tidak memungkinkan diadakan saja workshop buat para 
dosen yang mengajar difabel di kelas normal, terkait dengan metodologi, soalnya 
saya sendiri juga tidak tahu metode yang cocok buat mereka.  

Interpretasi data  

Ibu Fitri mengajar Swadesa Marahinti 

Ibu Fitri memberikan perlakuan khusus kepada Ades dalam kegiatan pembelajaran. 

Ibu Fitri menggunakan bahasa Arab dalam mengajar tetapi tidak sering. 

Ibu Fitri masih kebingungan menggunakan metode yang cocok dalam mengajar kelas 
inklusi. 

Media yang digunakan selain buku ajar yaitu papan tulis, spidol. LCD dan speaker.  

Ibu Fitri sering memberikan motivasi kepada mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 



Lampiran X 

Catatan Lapangan 10 

Wawancara VIII 

Hari/tanggal  : Minggu, 17 November 2013  

Jam   : 14.30  

Lokasi    : Asrama Yaketunis  

Sumber data  : Endang  

Deskripsi data 

Di Pusat Bahasa untuk mata kuliah bahasa Arab saya diajar oleh Pak Marjoko Idris  

Strategi yang digunakan seperti memperlakukan anak SMA,  buka halaman sekian, 
disuruh baca, cari kosakata yang sulit kemudian diterjemah. Tetapi ketika sedang 
menjelaskan materi bapaknya enak, mudah dipahami.  

Dosen pernah meminta saya untuk hafalan, mengulang pelajaran secara lisan, dan 
diminta untuk membuat contoh juga. 

Sebenarnya saya suka bahasa Arab, karena kosakatanya mudah diingat tapi terkadang 
males berangkat ke Pusat Bahasa. 

Dosen sering memberikan tugas kelompok biasanya tugasnya menerjemah. 

Saya merasa kesulitan dalam bukunya, karena tulisan Arabnya gundul, padahal untuk 
memahami materi saya minta tolong pendamping untuk membacakan tatapi kalau 
tulisannya gundul jarang pendamping  yang bisa. Salain itu pendampingan ketika 
ujian, pendamping tidak paham dengan bahasa Arab apalagi soalnnya bertuliskan 
Arab gundul.  

Selain di Pusat Bahasa, saya belajar bahasa Arab di Asrama. Tetapi sekarang tidak 
maksimal karena tidak ada tentor, biasanya tentor langsung dari kakak kelas tapi asal-
asalan ngasih materinya sejauh yang dia ketahui saja, biasanya cuma ngasih kosakata. 

Dalam keseharian, bahasa Arab tidak dipakai di asrama, diadakannya pembelajaran 
bahasa Arab hanya untuk mengisi waktu kosong saja. 



Masukan buat Pusat Bahasa yaitu diadakannya pendamping ketika ujian karena untuk 
mata kuliah bahasa tidak semua pendamping bisa dan paham. Selain itu adanya 
materi yang bertuliskan Arab brille.  

Interpretasi data : 

Endang suka dengan bahasa Arab sejak dia masih SD  

Di Pusat Bahasa Endang diajar oleh Pak Marjoko  

Dosennya Endang dalam menerapkan metode belum kreatif.  

Masalah yang diahadapi Endang dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu pada buku 
ajar yang bertuliskan Arab gundul dan tidak adanya pendamping dari Pusat Bahasa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran XI 

Catatan Lapangan 11 

Wawancara IX 

Hari/tanggal  : Selasa, 10 Desember 2013  

Jam   : 11.30  

Lokasi    : Ruang Transit Dosen 

Sumber data  : Ibu Arini Ulfa 

 

Deskripsi data  

Saya alumni UIN, S1 Jurusan PBA angkatan 1997 kemudian melanjutkan S2 di 
UMY jurusan Psikologi Pendidikan.  

Tahun 2008 saya menjadi dosen Pusat Bahasa.  

Dalam mengajar saya menggunakan beberapa metode, seperti ceramah, membaca,  
tanya jawab, metode langsung, kerja kelompok dan lain-lain.  

Untuk metode langsung saya berbicara bahasa Arab ketika diawal masuk atau akhir 
pelajaran saja. Dan untuk metode kerja kelompok saya biasa memberikan tugas untuk 
menerjemah.  

Di kelas, saya memperlakukan Faris seperti mahasiswa yang lain, ketika tanya jawab 
Faris juga saya kasih pertanyaan.  

Di Pusat Bahasa menurut saya tidak ada fasilitas yang diberikan untuk para 
mahasiswa tunanetra dalam menunjang belajarnya.   

 

Interpretasi data 

Ibu Arini merupakan mahasiswa alumni UIN  

Menjadi dosen Pusat Bahasa sejak tahun 2008.  



Bermacam-macam metode yang digunakan dalam pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran XII 

Catatan Lapangan 12 

Wawancara X 

Hari/tanggal  : Selasa, 7 Desember 2013  

Jam   : 11.00  

Lokasi    : Ruang Ketua Devisi Bahasa Arab. 

Sumber data  : Bapak Herman Adi 

 

Deskripsi data   

Tujuan pembelajaran bahasa Arab  di Pusat Bahasa adalah mampu berkomunikasi 
global, standarnya mereka harus menempuh IKLA dengan skor minimal 400, tetapi 
semua dikembalikan dengan fakultas. 

Untuk ujian, saya menjadi relawan untuk membacakan soal. Ujian dilakukan disini 
dan saya kasih waktu longgar. Tetapi banyak mahasiswa tunanetra yang tidak 
mengetahuinya sehingga ujian dilakukan di ruang mahasiswa normal. 

Fasilitas yang diberikan untuk mahasiswa tunanetra hanya kelas yang digabung 
dengan mahasiswa normal. 

Dalam mengevaluasi, dari pihak Pusat Bahasa mengadakan UTS dan UAS. Dan 
untuk mengambil nilai akhir melalui penggabungan dari nilai UTS, UAS, dan nilai 
keseharian.  

Untuk isi  buku ajar disusun langsug oleh pihak Pusat Bahasa. Setiap periode isi buku 
tidak sama, disesuaikan dengan keadaan pada waktu itu. 

Dari Pusat Bahasa belum ada anggaran mencetak buku brille, untuk softcopy 
sebenarnya ada, kalau mereka minta nanti saya kasih. 

Dalam menentukan dosen bahasa Arab melalui tes, kemudian diadakan IKD yang 
diisi oleh mahasiswa, jika ada dosen yang kurang layak untuk mengajar maka akan 
diberhentikan.  



Interpretasi data. 

Kurang adanya sosialisasi dari Pusat Bahasa mengenai pelayanan yang diberikan 
kepada mahasiswa tunanetra.  

Anggaran buku ajar dan pendamping dari Pusat Bahasa belum diadakan.  

Fasilitas yang diberikan untuk menunjang proses belajar para mahasiswa tunanetra 
masih kurang. 

 

 



 

 

SKEMA TRIANGULASI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Media audio visual yang 

digunakan di Pusat 

Bahasa adalah buku, 

papan tulis, spidol, LCD, 

speaker. 

Observasi 

   wawancara 

 Evaluasi 

menggunakan tes 

Formatif  

 observasi 

 wawancara 

 Dosen memberikan 

motivasi  

 Dosen  

 mahasiswa 

 Metode pembelajaran yang 

digunakan dosen Pusat Bahasa yaitu 

: metode langsung, membaca, 

audiolingual, ceramah, tanya jawab, 

dan kerja kelompok, 

 observasi 

 Wawancara dengan 

para dosen dan 

mahasiswa 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 Problematika 

linguistik  

 Dosen 

 wawancara 

 Latar belakang 

mahasiswa 

 Observasi  

 wawancara 

 Motivasi mahasiswa yang 

rendah 

 Wawancara 

dengan Faris 

 Wawancara dengan 

Endang 

 Wawancara dengan 

Ades 

 Wawancara dengan 

Furqon 



 

 

 

 Faktor lingkungan menjadi 

problematika 

 Wawancara 

dengan Faris 

 Wawancara 

dengan Ades 

 Wawancara 

dengan Endang 

 Wawancara 

dengan Furqon 

 Buku ajar 

disamakan 

dengan 

mahasiswa 

normal 

 Wawancara dengan para 

dosen 

 Wawancara dengan para 

mahasiswa tunanetra 
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